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ABSTRAKSI 

Nafis, Izul Bahar, 531611105944 N, 2021, “Peran Ship Security Officer (SSO) 

dalam Meningkatkan Pemahaman Crew tentang Pentingnya ISPS Code di 

MT. Katomas”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Slamet Riyadi, M.Si., M.Mar, 

Pembimbing II: Yustina Sapan, MM, M.Mar. 

 

Peran Perwira Keamanan Kapal sangatlah penting karena Perwira 

Keamanan Kapal adalah orang yang bertanggungjawab untuk menciptakan suasana 

yang aman dan dapat selalu terhindar dari gangguan keamanan di atas kapal. 

Keamanan di kapal juga sangat bergantung pada pemahaman kru tentang 

pentingnya melaksanakan prosedur ISPS Code. Peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan mengenai peran Perwira Keamanan Kapal untuk dibahas dalam judul 

“Peran Ship Security Officer (SSO) dalam Meningkatkan Pemahaman Crew 

Tentang Pentingnya ISPS Code di MT. Katomas”. 

 

Peneliti menggunakan metode kualitatif berdasarkan hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Peneliti menganalisis faktor penyebab kurangnya 

pemahaman kru tentang ISPS Code, upaya yang dilakukan Perwira Keamanan 

Kapal dalam meningkatkan pemahaman kru MT. Katomas tentang pentingnya ISPS 

Code dengan menggunakan teknik analisis data triangulasi. 

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah peran Perwira Keamanan 

Kapal dalam meningkatkan pemahaman kru MT. Katomas tentang pentingnya ISPS 

Code seperti mengadakan pelatihan dan latihan yang bertujuan agar pengetahuan 

kru kapal mengenai ISPS Code dapat ditingkatkan secara maksimal, pemberian 

hadiah dan hukuman yang bertujuan memotivasi awak kapal agar meningkatkan 

pengetahuan dan kedisiplinan awak kapal mengenai penerapan ISPS Code, 

melakukan pengawasan terhadap jalannya prosedur ISPS Code agar 

pelaksanaannya berjalan maksimal, serta meningkatkan ketegasan Perwira 

Keamanan Kapal dalam menangani masalah yang berkaitan dengan keamanan 

kapal. Faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman kru yaitu 

menganggap sepele akan acaman terhadap keamanan kapal, adanya anggapan 

bahwa perairan dan pelabuhan di Indonesia itu aman, kelelahan yang dialami oleh 

kru MT. Katomas, kurangnya peran dan ketegasan Perwira Keamanan Kapal dalam 

memberikan pemahaman kepada kru, serta kurangnya pengawasan terhadap 

pelaksanaan prosedur ISPS Code. Resiko yang ditimbulkan dari kurangnya 

pemahaman kru tentang pentingnya ISPS Code yaitu akan dapat dengan mudah 

mengalami gangguan keamanan. 

 

Kata Kunci: Peran Perwira Keamanan Kapal, ISPS Code. 
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ABSTRACT 

Nafis, Izul Bahar, 531611105944 N, 2021, "The Role of Ship Security Officer 

(SSO) in Improving Crew Understanding of the Importance of ISPS Code 

in MT. Katomas", Diploma IV Program, Nautika Study Program, 

Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Slamet Riyadi, M.Si., 

M.Mar, Supervisor II: Yustina Sapan, MM, M.Mar. 

 

The role of The Ship Safety Officer is very important because the Ship Safety 

Officer is the person responsible for creating a safe atmosphere and can always 

avoid security disturbances on board. Safety on board also relies heavily on the 

crew's understanding of the importance of implementing ISPS Code procedures. 

Researchers are interested in raising the issue of the role of Ship Security Officers 

to be discussed in the title "The Role of Ship Security Officer (SSO) in Improving 

Crew Understanding of the Importance of the ISPS Code in MT. Katomas". 

 

Researchers used qualitative methods based on observations, interviews 

and documentation. Using triangulation techniques, researchers analyzed the 

causative factors of the crew's lack of understanding of the ISPS Code, an effort 

made by Ship Security Officers in improving the understanding of MT. Katomas 

crews on the importance of the ISPS Code. 

 

The results obtained from this study are the role of Ship Safety Officers in 

improving the understanding of MT crews. Katomas on the importance of the ISPS 

Code such as conducting training and training aimed at making the crew's 

knowledge of the ISPS Code can be improved to the maximum, awarding gifts and 

penalties aimed at motivating the crew to improve the knowledge and discipline of 

the crew regarding the implementation of the ISPS Code, supervise the 

implementation of the ISPS Code procedures in order to run optimally, and 

increase the assertiveness of the Ship Safety Officer in handling issues related to 

ship safety.. The factors that cause the crew's lack of understanding are the triviality 

of the safety of the ship, the assumption that the seas and ports in Indonesia are 

safe, fatigue happened to the MT. Katomas crews, the lack of role and assertiveness 

of the Ship Security Officer in providing understanding to the crew, as well as the 

lack of supervision over the implementation of ISPS Code procedures. The risk 

posed by the crew's lack of understanding of the importance of the ISPS Code is 

that it will be able to easily experience security disruptions. 

 

Keywords: Role of Ship Security Officer, ISPS Code.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Transportasi mempunyai pengaruh besar terhadap pembangunan 

ekonomi dan sosial politik suatu negara, khususnya Indonesia yang notabenya 

terdiri dari pulau-pulau yang hanya dapat dihubungkan melalui jalur laut dan 

udara. Dalam perkembangannya, transportasi laut juga merupakan salah satu 

sarana penghubung yang penting untuk melaksanakan hubungan kerjasama 

antar Negara dalam tukar-menukar teknologi dan perekonomian. Transportasi 

laut dan pelabuhan yang baik juga dapat dijadikan sebagai identitas diri suatu 

Negara maritim yang dikatakan maju di dalam perekonomiannya. Namun, 

peristiwa 11 September 2001, serangan terhadap World Trade Centre 

sungguh sangat mengejutkan dunia yang mana sarana transportasi telah 

dijadikan sebagai alat penghancur dan beberapa tragedi lain yang sebelumnya 

pernah terjadi pada transportasi laut seperti pembajakan kapal penumpang 

Achille Lauro di Mesir pada tanggal 7 Oktober 1985, serangan terhadap USS 

Cole pada 12 Oktober 2000 di Pelabuhan Aden serta maraknya perompakan 

yang terjadi di laut. 

Hal semacam itu dapat terjadi di kapal dan pelabuhan manapun. 

Karena alat transportasi laut dan pelabuhan merupakan faktor terpenting di 

dalam kemajuan suatu Negara Maritim, sehingga memiliki kemungkinan 

besar akan menjadi sasaran utama para teroris untuk mengacaukan stabilitas 

Negara tersebut.   
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Transportasi maritim akan tetap memegang peranan utama dalam 

menunjang perekonomian dunia, maka perlu peningkatan dan pengaturan 

keamanan kapal dan pengamanan pangkalan pendukungnya yakni fasilitas 

pelabuhan. Sehingga mendorong terciptanya “ International Ship and Port 

Facility Security Code “ yang diawali oleh kerjasama antara Maritim Safety 

Committe (MSC) dengan Maritime Security Working Group ( MSWG ) pada 

bulan November 2001 dalam sidang Majelis IMO yang ke-22 untuk 

melakukan tinjauan ulang terhadap segala tindakan dan prosedur dalam 

mencegah kemungkinan aksi teroris yang mengancam keamanan maritim. 

Kemudian dalam Konferensi Negara Anggota IMO di London pada tanggal 

9-13 Desember 2002, memperoleh kesepakatan untuk memasukkan ISPS 

Code ke dalam Safety of Life at Sea 1974 (SOLAS 1974). Konferensi juga 

menyetujui amandemen terhadap Bab V dan Bab XI dari SOLAS, agar sesuai 

dengan adopsi ISPS Code. Bab V dari SOLAS yang semula hanya memuat 

tentang Keselamatan Navigasi Pelayaran, ditambahkan sistim baru yaitu 

mengadakan pelaksanaan AIS (Automatic Identification System). Sedangkan 

Bab XI dipecah menjadi dua bagian. Bab XI-1 berisi ketentuan yang 

mencakup upaya-upaya khusus untuk meningkatkan Keselamatan Maritim 

seperti meningkatkan kegiatan survei dan pemberlakuan Nomor Identifikasi 

Kapal, serta Dokumen Riwayat Kapal. Sementara Bab XI-2 berisi ketentuan 

yang baru yaitu upaya-upaya khusus untuk meningkatkan Keamanan Maritim 

(Special Measures to Enhance Maritime Security). Di Indonesia sendiri, ISPS 

mulai berlaku sejak tanggal 01 Juli 2004. 
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Pada intinya, ISPS Code merupakan ketentuan dan prosedur yang dibuat 

untuk mencegah tindakan terorisme, pencurian, sabotase dan hal lain  yang 

mengancam keamanan penumpang, kru dan kapal serta fasilitas 

penunjangnya. Kelalaian awak kapal dalam bertugas dapat menyebakan 

keamanan kapal terancam. Oleh karena itu, setiap crew kapal dituntut untuk 

memiliki pengetahuan dan kedisiplinan yang terlatih dan terjamin dalam 

menjaga keamanan di kapal, sesuai dengan aturan sistem pengamanan yang 

terdapat di ISPS Code. Perwira di atas kapal yang memiliki tanggung jawab 

berkaitan sengan ISPS Code di atas kapal sebagai perwakilan dari perusahaan 

yaitu Ship Security Officer (SSO) yang diharapkan SSO dapat berperan 

penting dalam mengawasi jalannya prosedur keamanan kapal sehingga dapat 

menciptakan rasa aman dan nyaman dalam setiap pelayaran. 

Karena hal-hal tersebut diatas, maka penulis megambil judul “PERAN 

SHIP SECURITY OFFICER (SSO) DALAM MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN CREW TENTANG PENTINGNYA ISPS CODE DI MT. 

KATOMAS” yang selama ini dirasakan peranan dari SSO masih terdapat 

banyak kekurangan. Dengan judul skripsi yang saya ambil ini diharapkan 

diharapkan dapat berguna bagi Ship Security Officer (SSO) di atas kapal agar 

dapat lebih berperan secara maksimal dalam meningkatkan pemahaman kru 

kapal mengenai prosedur ISPS Code sehingga prosedur ISPS Code dapat 

berjalan dengan baik serta dapat menciptakan suasana yang selalu kondusif di 

atas kapal.    
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1.2. Perumusan Masalah 

Dalam pembahasan skripsi ini, berdasarkan latar belakang yang 

dituangkan di atas, masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1.2.1. Bagaimana peran SSO di MT. Katomas? 

1.2.2. Bagaimana pemahaman crew MT. Katomas tentang pentingnya ISPS 

Code? 

1.2.3. Bagaimana peran SSO dan crew dalam mengimplementasikan ISPS 

Code di MT. Katomas? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 

1.3.1 Mengetahui peran SSO di MT. Katomas.  

1.3.2 Mengetahui bagaimana pemahaman kru MT. Katomas tentang 

pentingnya melaksanakan prosedur ISPS Code di atas MT. Katomas. 

1.3.3 Mengetahui peran SSO dan kru dalam mengimplementasikan ISPS 

Code di MT. Katomas 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain: 

1.4.1 Manfaat secara teoritis 

1.4.1.1. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pembaca akan 

pentingnya peranan Ship Security Officer berkaitan dengan 

ISPS Code di atas kapal serta pentingnya pemahaman 

mengenai ISPS Code bagi seluruh kru di atas kapal. 
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1.4.1.2. Sebagai salah satu bahan pertimbangan dan masukan guna 

meningkatkan kemampuan kru operasional kapal dalam 

mengetahui pentingnya melaksanakan ISPS Code di atas 

kapal maupun di pelabuhan. 

1.4.1.3.  Memberikan sumbangan pemikiran kepada teman-teman dan 

adik-adik untuk mendapatkan informasi maupun dalam 

mencari referensi mengenai ISPS Code. 

1.4.2. Manfaat secara praktis 

1.4.2.1. Untuk menjadikan kru lebih mengerti mengenai pentingnya 

ISPS Code sehingga seluruh awak kapal dapat menghindari 

serta memiliki kemampuan agar siap dalam menghadapi 

peristiwa terorisme maupun perompakan yang suatu saat 

dapat terjadi. 

1.4.2.2. Agar timbul pengertian dan kesadaran awak kapal mengenai 

pentingnya kedisiplinan dalam melakukan pekerjaan atau 

berdinas jaga. Sehingga kejadian-kejadian yang dapat 

mengancam keselamatan bisa dihindari  

1.4.2.3. Agar tercipta suatu sistem keamanan yang kondusif di atas 

kapal dan terjaminnya rasa aman awak kapal dalam 

melakukan pekerjaan atau berdinas jaga. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah didalam penulisan skripsi, disini dibuat 

sistematika penulisan yang diawali dengan halaman judul, halaman 

pengesahan, kata pengantar dan daftar isi, daftar pustaka serta lampiran-

lampiran. 

Penulisan selanjutnya dibagi dalam 5 bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, rumusan masalah dan sistematika penulisan. 

      BAB II    LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis menguraikan tinjauan pustaka dan 

kerangka pemikiran. 

      BAB III METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis.  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini terdiri dari deskripsi data, analisis data, 

alternatif pemecahan masalah dan evaluasi alternatif pemecahan 

masalah. 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan yaitu hasil pembahasan dari penelitian tersebut. Saran 

yaitu masukan yang ditujukan kepada penulis dengan tujuan untuk 

menyelesaikan penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1.6. Orisinalitas Penulisan 

Orisinalitas atau keaslian dalam penelitian berfungsi untuk menjelaskan 

bahwa penelitian yang dilakukan asli dari penulis sendiri. Semua data yang 

diperoleh serta hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi benar-benar 

dilakukan dan didapatkan oleh penulis selama melaksanakan Praktek Laut di 

MT. Katomas selama 1 tahun. Kutipan dalam landasan teori diambil dari 

beberapa sumber dengan mencantumkannya pada bagian Daftar Pustaka, 

sehingga pada penulisan skripsi diharapkan tidak terjadinya sistem copy paste 

atau menjiplak hasil dari penelitian orang lain. Orisinilitas skripsi ini 

dibuktikan dengan hasil turnitin dengan nilai turnitin <30%. Hasil Turnitin 

terlampir. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan ISPS Code yaitu (Dio Nur 

Sadewa, 2019), dengan judul “Penerapan International Ship and Port Facility 

Security (ISPS) Code guna Meningkatkan Keamanan di MV. Shanthi Indah”. 

Kajian pustaka dilakukan oleh penulis untuk mempermudah dalam 

memahami isi skripsi. Penjelasan-penjelasan dalam bab ini diperoleh dari 

berbagai sumber referensi yang dapat dipercaya sebagai acuan untuk 

memperdalam tentang materi yang dibahas.  

2.2 Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis adalah suatu konsep yang digunakan oleh peneliti 

dalam menghubungkan beberapa hal yang dianggap penting pada saat 

menyusun teori sehingga dapat diterima secara logis terhadap masalah yang 

diangkat. Kerangka teoritis membahas tentang keterkaitan antar variabel yang 

mendukung situasi dan kondisi yang dihadapi. Penyusunan kerangka yang 

berkonsep dapat membantu penulis dalam pengujian setiap hubungan antar 

variabel agar penelitian semakin mudah dan konseptual. 

2.2.1 Ship Security Officer (SSO) 

Berdasarkan STCW section A-V/5, A-V1/6, Ship security Officer 

adalah seseorang di atas kapal yang ditunjuk oleh perusahaan sebagai 

petugas yang bertanggung jawab untuk keamanan kapal, mencakup 

implementasi dan pemeliharaan Rencana Keamanan Kapal ( Ship 

Security Plan / SSP ) sesuai dengan ISPS Code dan melaksanakan 
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koordinasi dengan petugas keamanan perusahaan ( Company Security 

Officer / CSO )  serta para petugas keamanan fasilitas pelabuhan (Port 

Facility Security Officer /PFSO). Peran Ship Security Officer (SSO) 

diatur oleh ISPS Code. Kode ini diadopsi pada tahun 2002 dan mulai 

berlaku pada tahun 2004, membawa sejumlah langkah yang bertujuan 

untuk meningkatkan keamanan kapal dan fasilitas pelabuhan. Tulisan 

ini membahas dan menekankan pentingnya petugas keamanan kapal. 

Hal ini dianggap, karena paparan kapal terhadap berbagai bentuk 

ancaman kontemporer seperti pembajakan dan serangan bersenjata, 

program pelatihan untuk Petugas Keamanan Kapal harus dilengkapi. 

Program pelatihan Ship Security Officer memberikan pelatihan dalam 

hal kriteria pertahanan diri minimum jika terjadi ancaman keamanan. 

Oleh karena itu, menurut (Pavić; 2015) program pelatihan Ship Security 

Officer dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan keamanan kapal dan 

kru dan implementasi ISPS Code yang lebih efisien. 

ISPS Code mengharuskan Perusahaan Pelayaran menunjuk Ship 

Security Officer (SSO), namun tidak mengatur petugas mana yang akan 

dipilih untuk posisi ini. Pilihan diserahkan kepada Perusahaan 

Pelayaran. Menurut (Pavić; 2015), dengan mengamati petugas di kapal 

niaga dan membandingkan fungsi dan tugas mereka yang ada dengan 

tugas-tugas SSO, dapat dihasilkan bahwa Chief Officer paling cocok 

dengan kriteria dan pilihan yang paling mungkin dari perusahaan 

pelayaran. Selain itu, pekerjaan melihat ke dalam masalah utama 
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pemilihan Chief Officer sebagai SSO dengan saran bagaimana 

menyelesaikannya, namun di perusahaan tempat saya praktek, yang 

ditunjuk sebagai SSO yaitu Nakhoda / Master. 

2.2.2 Tugas dan tanggung jawab Ship Security Officer (SSO) Berdasarkan 

ISPS Code bagian A/12.2 yaitu : 

2.2.2.1 Melakukan pemeriksaan keamanan kapal secara teratur untuk 

memastikan bahwa langkah-langkah keamanan yang tepat 

dilakukan secara rutin; 

2.2.2.2 Mempertahankan dan mengawasi pelaksanaan Rencana 

Keamanan Kapal (Ship Security Plan / SSP ), termasuk setiap 

perubahannya (amandement) terharap rencana awal; 

2.2.2.3 Mengkordinasikan aspek keamanan penanganan muatan dan 

gudang kapal (Ship Store) dengan personil kapal lainnya dan 

dengan petugas keamanan fasilitas pelabuhan; PANs terlampir. 

2.2.2.4 Mengusulkan perubahan pada Rencana Keamanan Kapal (Ship 

Security Plan ) menyesuaikan dengan keadaan di lapangan; 

2.2.2.5 Melaporkan kepada Petugas Keamanan Perusahaan ( Company 

Security Officer ) segala kekurangan dan ketidaksesuaian yang 

ditemukan saat internal audit, pemeriksaan keamanan maupun 

saat verifikasi kepatuhan dan pelaksanaan dari tindakan 

korektif; 

2.2.2.6 Meningkatkan kesadaran keamanan dan kewaspadaan seluruh 

kru di kapal; 
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2.2.2.7 Memastikan bahwa pelatihan yang memadai telah diberikan 

kepada seluruh kru kapal sehingga memahami kejadian yang 

mengancam keamanan dan dapat menghindari serta 

menanganinya dengan baik; 

2.2.2.8 Melaporkan semua kejadian yang menyangkut keamanan 

kepada perusahaan. Emergency contact list terlampir. 

2.2.2.9 Mengkoordinasikan implementasi Rencana Keamanan Kapal 

(Ship Security Plan) dengan Petugas Keamanan Perusahaan dan 

Petugas Keamanan Fasilitas Pelabuhan. 

2.2.2.10 Memastikan bahwa perlengkapan keamanan telah diuji, 

dikalibrasi, serta terpelihara dengan baik. 

2.2.2.11 Mengambil tindakan yang tepat saat terjadi gangguan 

keamanan di kapal. 

2.2.3 Penilaian keamanan kapal  

Berdasarkan aturan ISPS Code, penilaian keamanan kapal yang harus 

dilaksanakan oleh SSO meliputi : 

2.2.3.1 Identifikasi tata cara prosedur dan operasional keamanan yang 

sudah ada. 

2.2.3.2 Identifikasi dan evaluasi operasional di atas kapal yang penting 

untuk dilindungi. 

2.2.3.3 Identifikasi ancaman yang mungkin timbul di atas kapal dan 

kemungkinan terjadinya anacaman, dalam rangka menetapkan 

dan menentukan prioritas tindakan keamanan. 
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2.2.3.4 Identifikasi kelemahan, mencakup factor manusia di dalam 

infrastruktur, kebijakan dan prosedur. 

2.2.4 Mengidentifikasi dan mengambil tindakan pencegahan terhadap insiden 

keamanan, aktifitas berikut yang harus dilaksanakan : 

2.2.4.1 memastikan pelaksanaan semua tugas-tugas keamanan fasilitas 

pelabuhan. 

2.2.4.2 mengawasi akses masuk ke fasilitas pelabuhan. 

2.2.4.3 monitoring fasilitas pelabuhan, area lego jangkar dan berlabuh. 

2.2.4.4 monitoring area terbatas untuk memastikan bahwa hanya orang-

orang yang diberi hak yang mempunyai akses. 

2.2.4.5 mengawasi kegiatan bongkar muat. 

2.2.4.6 mengawasi penanganan gudang kapal. 

2.2.4.7 memastikan bahwa komunikasi keamanan dengan pihak 

berwenang siap tersedia. Daftar stasiun radio pantai terlampir 

2.2.5 Pengetahuan dan kemampuan yang harus dimiliki oleh awak kapal dan 

petugas keamanan untuk melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

meliputi : 

2.2.5.1 Pengetahuan tentang pola dan ancaman keamanan saat ini. 

2.2.5.2 Pengenalan dan pendeteksian persenjataan, zat-zat yang 

membahayakan dan alat berbahaya. 

2.2.5.3 Pengetahuan tentang karakteristik dan pola tingkah laku 

manusia yang cenderung membahayakan keamanan. 

2.2.5.4 Teknik yang digunakan untuk menghindari tindakan keamanan. 
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2.2.5.5 Manajemen mengatasi kerusuhan dan teknik pengendaliannya. 

2.2.5.6 Komunikasi keamanan. 

2.2.5.7 Pengetahuan prosedur darurat dan rancangan penanganan 

keadaan darurat. 

2.2.5.8 Pengoperasian peralatan dan sistem keamanan. 

2.2.5.9 Pengujian, kalibrasi dan pemeliharaan peralatan dan sistem 

keamanan di laut. 

2.2.5.10 Teknik-teknik pemeriksaan, pengawasan dan pemantauan ;  

2.2.5.11 Metode penggeledahan fisik terhadap manusia, barang pribadi, 

bagasi, barang muatan dan barang-barang persediaan kapal. 

2.2.6 International Ship & Port Security Code ( ISPS Code ) 

Berdasarkana aturan IMO (International Maritime Organization), 

ISPS Code merupakan aturan yang menyeluruh mengenai langkah-

langkah untuk meningkatkan keamanan terhadap kapal dan fasilitas 

pelabuhan agar keamanan kapal dan fasilitas pelabuhan dapat terjamin, 

serta setiap insan dapat mengambil tindakan yang tepat saat terjadi 

gangguan keamanan.  

2.2.7 Tujuan diberlakukannya ISPS Code 

Menurut (Razali dan Dahalan; 2012), tujuannya adalah untuk 

meningkatkan keamanan maritim dengan menguraikan standar 

keamanan minimum untuk kapal dan fasilitas pelabuhan dan juga untuk 

membangun pekerjaan bingkai internasional untuk kerja sama dalam 

mengumpulkan dan berbagi informasi secara efisien untuk mendeteksi 
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ancaman keamanan terorisme tersebut dan untuk mengambil tindakan 

pencegahan. Tujuan ISPS Code menurut IMO : 

2.2.7.1Untuk menetapkan suatu kerangka kerja international yang 

meliputi kerjasama antara Negara-Negara peserta untuk 

mendeteksi ancaman keamanan dan mengambil tindakan 

pencegahan secara cepat dan tepat terhadap insiden keamanan 

yang mempengaruhi keselamatan kapal atau fasilitas pelabuhan; 

2.2.7.2Untuk menetapkan tanggung jawab dan peran dari masing-

masing negara peserta, badan pemerintah, dan pelabuhan pada 

tingkatan nasional dan international untuk meningkatkan 

keamanan maritim; 

2.2.7.3Untuk memastikan pengumpulan dan pertukaran informasi yang 

efektif yang terkait dengan keamanan lebih awal; 

2.2.7.4Untuk menyediakan suatu metodologi untuk penilaian keamanan 

agar memiliki rancangan dan prosedur untuk mengambil 

langkah-langkah perubahan tingkatan keamanan ; 

2.2.7.5Untuk memastikan kepercayaan bahwa tindakan keamanan 

maritim cukup dan proporsional berada pada tempatnya. 

2.2.8 Tolak ukur keberhasilan pelaksanaan ISPS Code 

Berikut ini merupakan faktor keberhasilan  implementasi ISPS Code : 

2.2.8.1 Perspektif Kepatuhan ( Compliance ) yang mengukur 

keberhasilan penerapan ISPS Code dari kepatuhan atas kru 

terhadap perintah SSO. 
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2.2.8.2 Kelancaran rutinitas dan tidak adanya permasalahan dalam 

pelaksanaan ISPS Code. 

2.2.8.3 Menghasilkan kinerja yang memuaskan semua pihak agar dan 

menciptakan suasana yang aman dan terkendali. 

2.2.9 Dasar Hukum ISPS Code di Indonesia : 

2.2.9.1 Undang-Undang no. 17 tahun 2008 tentang Pelayaran 

Dalam undang-undang tersebut mengatakan bahwa 

pelayaran adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas 

angkutan di perairan, kepelabuhanan, keselamatan, dan 

keamanan, serta perlindungan lingkungan maritim. 

2.2.9.2 Keputusan Presiden no. 65 tahun 1980 tentang Ratifikasi 

SOLAS 1974 

Dalam keppres tersebut mengesahkan International 

Convention for Safety of Life at Sea 1974 yang telah 

ditandatangani oleh delegasi pemerintah Indonesia di London 

pada tanggal 1 November 1974 untuk menggantikan 

International Convention for Safety of Life at Sea 1960. 

2.2.9.3 Keputusan Menteri Perhubungan no. KM 33 tahun 2003 

tentang Pemberlakuan Amandemen SOLAS 1974 tentang 

Pengamanan Kapal dan Fasilitas Pelabuhan (International 

Ships & Port Facility Security / ISPS Code) di wilayah 

Indonesia mulai tanggal 1 Juli 2004. 
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2.2.9.4 Keputusan Menteri Perhubungan no. KM 3 tahun 2004 tentang 

Penunjukan Designated Authority.  

Dalam keputusan tersebut menunjuk Direktur Jenderal 

Perhubungan Laut sebagai Designated Authority. Designated 

Authority adalah organisasi atau pihak yang bertanggung 

jawab untuk memastikan implementasi dari ISPS Code yang 

menyinggung tentang kemanan fasilitas pelabuhan dan 

hubungan kapal / pelabuhan dari sudut pandang fasilitas 

pelabuhan. Menindaklanjuti Keputusan Menteri Perhubungan 

no. KM 3 tahun 2004 tentang Penunjukan Designated 

Authority, akhirnya Direktur Jenderal Perhubungan laut 

mengeluarkan beberapa surat keputusan. 

2.2.9.5 Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor 

KL. 93/I/3-04 tanggal 12 Februari 2004 tentang Pedoman 

Penetapan Recognized Safety Organization (RSO).  

RSO adala suatu badan hukum yang mempunyai tenaga 

ahli yang memiliki pengetahuan keamanan, management 

resiko, intelijen di bidang kapal maupun fasilitas pelabuhan. 

2.2.9.6 Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor 

KL.93/2/I-04 tanggal 14 Mei 2004 tentang Penunjukan 

Direktur Penjagaan dan Penyelamatan Sebagai Penanggung 

Jawab Implementasi ISPS Code. 
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2.2.9.7 Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor 

UM. 480/12/3/D.V-04 tanggal 1 Juli 2004 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Penerapan Keamanan Kapal dan 

Pelabuhan/Fasilitas Pelabuhan (International Ship And Port 

Facility Security Code – ISPS CODE).  

2.2.10 Penerapan ISPS Code  

Penerapan ISPS Code sesuai Amandemen SOLAS 74 dan 

Keputusan Menteri Perhubungan no. KM 33 tahun 2003, 

pemberlakuan ISPS Code di Indonesia mulai tanggal 1 Juli 2004 

terhadap kapal yang digolongkan dalam pelayaran internasional 

(International Voyage) adalah : 

2.2.10.1 Kapal penumpang (lebih dari 12 orang), termasuk yang 

berkecepatan tinggi 

2.2.10.2 Kapal barang, termasuk kapal pengangkut berkecepatan 

tinggi dengan GT 500 ton keatas. 

2.2.10.3 Mobile Offshore Drilling Unit (MODU), instalasi 

pengeboran lepas pantai, termasuk drilling unit yang ditarik. 

2.2.10.4 Fasilitas Pelabuhan yang melayani kapal atau pelayaran 

Internasional.  

Ketentuan-ketentuan dalam ISPS Code tidak berlaku bagi Kapal 

Perang, Kapal bantu Angkatan Laut, atau kapal-kapal lain untuk tujuan 

non komersial. 
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2.2.11 Rancangan Keamanan Kapal ( Ship Security Plan / SSP ) 

Menurut (ALI; 2019), rancangan keamanan kapal yaitu suatu 

rancangan yang dibuat untuk dijadikan pedoman dalam melaksanakan 

prosedur di atas kapal yang dirancang untuk melindungi kru kapal, 

muatan, gudang kapal serta kapal itu sendiri dari resiko suatu insiden 

keamanan.  

Rancangan keamanan kapal meliputi : 

2.2.11.1 Tindakan yang dirancang untuk mencegah adanya senjata, 

barang berbahaya, dan alat-alat yang dimaksudkan untuk 

digunakan terhadap orang-orang, kapal atau pelabuhan dan 

bawaannya yang tidak diperbolehkan berada di atas kapal. 

2.2.11.2 Identifikasi area yang terbatas dan tindakan untuk 

pencegahan akses bagi yang tidak berkepentingan masuk ke 

area tersebut. 

2.2.11.3 Tindakan untuk pencegahan akses bagi yang tidak 

berkepentingan ke kapal. 

2.2.11.4 Keamanan, mencakup ketentuan untuk menjaga atau 

menjalankan kegiatan kritis dari kapal atau titik temu kapal / 

pelabuhan. 

2.2.11.5 Prosedur untuk menjawab instruksi keamanan negara peserta 

yang diberikan pada tingkat siaga 3. 

2.2.11.6 Prosedur untuk evakuasi dalam hal ancaman keamanan atau 

pelanggaran atas keamanan. 
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2.2.11.7 Tugas-tugas personil di atas kapal yang ditugaskan 

bertanggung jawab masalah keamanan dan personil di atas 

kapal lainnya mengenai aspek-aspek keamanan. 

2.2.11.8 Prosedur untuk auditing aktifitas keamanan. 

2.2.11.9 Prosedur untuk pelatihan, gladi dan berlatih intensif sesuai 

dengan rancangan. 

2.2.11.10 Prosedur untuk berhubungan dengan aktifitas keamanan 

fasilitas pelabuhan. 

2.2.11.11 Prosedur untuk tinjauan ulang secara berkala terhadap 

rancangan dan untuk memperbarui. 

2.2.11.12 Prosedur untuk melaporkan insiden keamanan. 

2.2.11.13 Identifikasi petugas keamanan kapal. 

2.2.11.14 Identifikasi petugas keamanan perusahaan termasuk nomor 

yang bisa dihubungi 24 jam. Emergancy contact list dan 

daftar stasiun radio pantai terlampir 

2.2.11.15 Prosedur untuk memastikan, pengujian, kalibrasi dan 

pemeliharaan tentang segala peralatan keamanan yang 

tersedia di atas kapal. 

2.2.11.16 Frekuensi untuk menguji atau kalibrasi tentang segala 

peralatan keamanan yang tersedia di atas kapal. 

2.2.11.17 Identifikasi mengenai penempatan dimana titik-titik 

pengaktifan sistem siaga keamanan kapal disediakan. 
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2.2.11.18 Prosedur, instruksi dan petunjuk pelaksanaan pada 

penggunaan sistem siaga keamanan kapal, termasuk 

pengujian, pengaktifan, tindakan menonaktifkan dan 

memasang kembali dan untuk membatasi kesalahan sistem 

siaga. 

2.2.12 Berdasarkan aturan ISPS Code, Rancangan Keamanan Kapal harus 

menetapkan tindakan pengawasan akses ke kapal, tindakan keamanan 

tersebut meliputi : 

2.2.12.1 Pengecekan identitas dari semua orang yang berusaha untuk 

naik ke atas kapal dan mengkonfirmasikan tujuan mereka 

dengan cara pengecekan, misal, contoh, pengecekan karcis 

penumpang, pengecekan pengunjung yang naik kapal. Vessel 

visit record terlampir 

2.2.12.2 Menetapkan dan menjaga daerah aman, dapat dilaksanakan 

kegiatan pengecekan orang, bagasi ( termasuk benda-benda 

yang di bawa ), barang-barang pribadi, kendaraan dan isinya. 

2.2.12.3 Kapal harus memastikan dilaksanakannya pemeriksaan 

terhadap kendaraan yang akan dimuat car carrier, ro-ro, dan 

kapal penumpang yang lain harus diperiksa sebelum dimuat 

sesuai dengan rancangan keamanan kapal. 

2.2.12.4 Memisahkan antara orang-orang yang telah diperiksa dan 

barang-barang pribadi bawaannya dengan orang-orang yang 

belum diperiksa dan barang-barang pribadi bawaannya.  
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2.2.12.5 Memisahkan penumpang yang naik dan turun. 

2.2.12.6 Pengidentifikasian titik-titik akses yang harus diamankan 

atau dijaga untuk mencegah pengunaan akses tanpa izin. 

2.2.12.7 Keamanan akses ke tempat yang tidak dijaga yang dekat 

dengan tempat-tempat yang boleh diakses oleh penumpang 

dan pengunjung. 

2.2.12.8 Mengadakan pengarahan keamanan singkat kepada seluruh 

awak kapal tentang kemungkinan adanya ancaman 

keamanan, prosedur melaporkan orang, benda, kegiatan yang 

mencurigakan serta perlunya kewaspadaan. 

Daftar pemeriksaan kapal terlampir. 

2.2.13 Area Terbatas 

Adalah area yang hanya dapat diakses oleh orang tertentu saja. 

Area terbatas ditetapkan oleh SSO dalam Rancangan Keamanan 

Kapal. Area terbatas meliputi : 

2.2.13.1 Anjungan, ruang mesin kategori A dan tempat-tempat stasiun 

kontrol lain. 

2.2.13.2 Ruangan yang berisi peralatan dan sisitem pengamatan serta 

kontrol dan sistem kontrol pencahayaan. 

2.2.13.3 Ventilasi dan sistem proses proses peraturan suhu dan 

ruangan lain yang serupa. 

2.2.13.4 Ruang berakses ke tangki-tangki, pompa-pompa dan pipa-

pipa air minum. 
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2.2.13.5 Ruang-ruang yang berisi barang berbahaya. 

2.2.13.6 Ruang-ruang berisi pompa barang muatan dan peralatan 

kontrolnya. 

2.2.13.7 Ruang muat dan ruangan yang berisi perbekalan kapal. 

2.2.13.8 Ruang awak kapal. 

2.2.13.9 Area lain sebagaimana ditentukan oleh Petugas Keamanan 

Kapal, yang berdasarkan penilaian keamanan kapal aksesnya 

harus dibatasi untuk menjaga keamanan kapal. Area terbatas 

terlampir. 

2.2.14 Tujuan diadakannya area terbatas yaitu :  

2.2.14.1 Mencegah penggunaan akses oleh orang asing. 

2.2.14.2 Melindungi para penumpang, awak kapal dan petugas 

fasilitas pelabuhan atau personil badan-badan lain yang 

berwenang di kapal. 

2.2.14.3 Melindungi area keamanan sensitip dalam kapal. 

2.2.14.4 Melindungi muatan dan perbengkalan kapal dari kerusakan.  

2.2.15 Rancangan Keamanan Fasilitas Pelabuhan (Port Facility Security 

Plan) 

Berarti suatu rancangan yang dibuat untuk dijadikan pedoman 

dalam melaksanakan prosedur yang dirancang untuk melindungi 

fasilitas pelabuhan, orang-orang, muatan, unit pengangkut muatan 

(kapal) dan gudang pelabuhan di dalam fasilitas pelabuhan dari suatu 

resiko insiden keamanan. 



23 

 

 

2.2.16 Petugas Keamanan Perusahaan ( Company Security Officer / CSO ) 

Petugas Keamanan Perusahaan ( CSO ) yaitu seseorang yang 

ditunjuk oleh perusahaan untuk memastikan bahwa suatu penilaian 

keamanan kapal telah dilaksanakan. Tidak hanya itu, CSO juga harus 

berkomunikasi dengan Perwira Keamanan Kapal ( SSO ) untuk 

memastikan bahwa rancangan keamanan kapal dikembangkan, 

disampaikan kepada seluruh kru kapalnya, dan rancangan keamanan 

kapal tersebut telah dilaksanakan dengan baik dan disiplin, CSO tidak 

hanya berkomunikasi dengan pihak kapal saja, tetapi juga harus 

berkomunikasi dan berkordinasi dengan pihak pelabuhan yang akan 

disinggahi kapal-kapalnya untuk memastikan keamanan di pelabuhan 

tersebut. 

2.2.17 Security level (Tingkat Keamanan) 

Security level adalah klasifikasi dari keamanan kapal dan 

pelabuhan yang dibagi menurut intensitas atau kecenderungan yang 

dapat terjadi setelah melalui proses pengamatan dan pengumpulan 

data. Securiy level dibagi dalam 3 tingkatan, dengan level 3 yang 

tertinggi. 

2.2.18 Keamanan tingkat siaga 1 ( Security level 1 ) 

Berarti tingkatan dimana tindakan pencegahan keamanan 

minimum yang harus dilaksanakan secara terus-menerus. Pada 

keadaan siaga 1, semua orang yang berusaha naik kapal bisa diperiksa 

melalui penggeledahan. Penggeledahan tersebut sebaiknya dilakukan 
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oleh fasilitas pelabuhan bekerjasama dengan pihak kapal. Kegiatan 

penggeledahan wajib dilakukan dengan cara-cara yang tidak 

melanggar hak asasi manusia perorangan dan menjaga martabat 

mereka. 

2.2.19 Keamanan tingkat siaga 2 ( Security level 2 ) 

Berarti tingkatan-tingkatan dimana tindakan tambahan dari 

tingkatan keamanan minimum yang harus dilaksanakan pada waktu 

tertentu sebagai resiko meningkatnya suatu insiden keamanan. Pada 

keadaan siaga 2, Rancangan Keamanan Kapal harus menetapkan 

tindakan peratuaran keamanan untuk mengadakan perlindungan 

terhadap resiko keamanan guna meningkatkan kewaspadaan dan 

memperketat pengawasan, yang dapat meliputi : 

2.2.19.1 Menugaskan personil tambahan untuk patroli geladak selama 

jam rawan untuk mencegah penggunaan akses tanpa izin. 

2.2.19.2 Pembatasan akses ke kapal, mengidentifikasi akses yang 

harus ditutup dan peralatan yang memadai untuk 

pengamanannya. 

2.2.19.3 Pengawasan sisi air kapal, sebagai contoh dalam koordinasi 

dengan fasilitas pelabuhan, ketetapan patroli perahu. 

2.2.19.4 Penetapan area terbatas pada shore-side kapal, bekerjasama 

dengan fasilitas pelabuhan. 

2.2.19.5 Meningkatkan kewaspadaan saat penggeledahan orang, 

barang pribadi, dan kendaraan yang naik ke kapal. 



25 

 

 

2.2.19.6 Melakukan pengawalan terhadap pengunjung kapal. 

2.2.19.7 Mengadakan pengarahan keamanan tambahan bagi semua 

awak kapal tentang ancaman-ancaman yang sudah 

teridentifikasi, menekankan kembali prosedur untuk 

pelaporan orang, benda, atau kegiatan yang mencurigakan 

dan menekankan perlunya peningkatan kewaspadaan. 

2.2.19.8 Mengadakan penggeledahan penuh atau sebagian di atas 

kapal. Search Plan terlampir. 

2.2.20 Keamanan tingkat siaga 3 ( Security level 3 ) 

Berarti tingkatan dimana tindakan pencegahan keamanan yang 

bersifat spesifik lebih lanjut harus dilaksanakan dalam kurun waktu 

terbatas ketika suatu insiden keamanan segera terjadi atau sedang 

terjadi, walaupun tidak memungkinkan untuk mengidentifikasi target 

yang spesifik. Pada keadaan siaga 3, kapal harus melaksanakan 

instruksi yang dikeluarkan oleh pihak-pihak yang sedang menangani 

insiden keamanan atau ancaman insiden keamanan. Rancangan 

Keamanan Kapal harus dilaksanakan dengan baik, bekerjasama secara 

intensif dengan pihak-pihak yang terkait dan dengan fasilitas 

pelabuhan, yang dapat meliputi : 

2.2.20.1 Membatasi akses menjadi hanya satu akses yang terkontrol ( 

One Access). 

2.2.20.2 Hanya memberikan akses kepada pihak berwenang. 

2.2.20.3 Mengarahkan orang-orang di kapal agar tidak panik. 
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2.2.20.4 Penundaan kegiatan menaikturunkan penumpang. 

2.2.20.5 Penudaan cargo operation. 

2.2.20.6 Pengungsian kapal. 

2.2.20.7 Pemindahan kapal. 

2.2.20.8 Mempersiapkan penggeledahan penuh atau sebagian 

terhadap kapal. 

2.2.21 Petugas Keamanan Fasilitas Pelabuhan (Port Facility Security Officer) 

Berarti orang yang ditunjuk untuk bertanggung jawab untuk 

pengembangan, implementasi, revisi dan pemeliharaan rancangan 

keamanan fasilitas pelabuhan dan untuk koordinasi / berkomunikasi 

dengan para petugas keamanan kapal. 

2.2.22 Security Incident adalah setiap tindakan kecurigaan atau  keadaan yang 

mengancam keamanan sebuah kapal termasuk unit pengeboran lepas 

pantai yang berpindah dan fasilitas pelabuhan. 

2.2.23 Declaration of Security (DoS) adalah  suatu pernyataan (maklumat) 

Keamanan yang diminta dan diterbitkan oleh kapal maupun fasilitas 

pelabuhan, ditujukan kepada kapal maupun fasilitas pelabuhan yang 

saling berinteraksi dengan tujuan untuk memberikan informasi atau 

menetapkan keadaan tingkat keamanan yang berlaku dilingkungannya, 

agar masing-masing pihak dapat menyesuaikan dan menyetujui 

tindakan keamanan yang dilaksanakan, sesuai dengan rancangan 

keamanan masing-masing. Contoh DoS terlampir. 
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2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir merupakan suatu model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai 

masalah yang penting. Hal ini berfungsi untuk mempermudah penulis dalam 

menyelesaikan masalah pokok yang terdapat pada skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian. 

Pengumpulan Data 

  Wawancara  Studi Pustaka    Observasi 

Analisis Data Kualitatif 

Saran dan Kesimpulan 

Prosedur ISPS Code di MT Katomas tidak 
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Bagaimana peran SSO dan 

Crew dalam menerapkan 

ISPS Code di MT. 

Katomas 

Bagaimana pemahaman 
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tentang pentingnya ISPS 
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Bagaimana peran 

SSO di MT. 

Katomas  

Teori- teori mengenai 

ISPS Code dan SSO 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor penyebab 

kurangnya pemahaman kru mengenai pentingnya ISPS Code beserta upaya-

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman kru MT. 

Katomas mengenai pentingnya ISPS Code, maka dapat disimpulkan bahwa : 

5.1.1 Peran Ship Security Officer di MT. Katomas belum berjalan dengan 

sebagaimana mestinya, masih ada beberapa kekurangan dari Ship 

Security Officer dalam melaksanakan tugasnya, contohnya tidak 

mengawasi langsung kinerja kru, kurang tegas dalam memberikan 

instruksi kepada kru. 

5.1.2 Pemahaman kru MT. Katomas tentang ISPS Code masih kurang yang 

diakibatkan oleh beberapa hal, diantaranya menganggap sepele akan 

acaman terhadap keamanan kapal, menganggap bahwa perairan dan 

pelabuhan di Indonesia itu aman, kelelahan yang dialami oleh kru MT. 

Katomas, kurangnya peran dan ketegasan Ship Security Officer dalam 

memberikan pemahaman kepada kru, serta kurangnya pengawasan 

terhadap pelaksanaan prosedur ISPS Code yang seharusnya dilaksanakan 

oleh Ship Security Officer. 

5.1.3 Pelaksanaan prosedur ISPS Code di MT. Katomas kurang berjalan 

maksimal yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman kru tentang 

pentingnya pelaksanaan prosedur ISPS Code akibat dari SSO yang 

kurang tegas dan kurang dalam memberikan pemahaman kepada kru 
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serta disebabkan juga oleh kurangnya motivasi kru dalam melaksanakan 

tugasnya. 

5.2. Saran 

Pada bagian akhir dari penelitian ini, penulis akan memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat. Baik 

bagi pihak kapal yang terlibat secara langsung dilapangan maupun bagi pihak 

perusahaan pelayaran. Adapun saran-saran yang dapat diberikan agar seluruh 

kru kapal dapat lebih memahami pentingnya ISPS Code di atas kapal adalah 

sebagai berikut: 

5.2.1 Peran Ship Security Officer di kapal sangat penting, oleh karena itu 

sebaiknya seorang SSO harus selalu memberi pengarahan dan pelatihan 

tentang ISPS Code, setelah itu dapat mengawasi kinerja anak buahnya, 

apakah sudah berjalan sesuai prosedur atau belum sehingga SSO juga 

dapat secara langsung memberikan pengarahan jika kru kapal membuat 

kesalahan. SSO sebaiknya juga harus bisa merangkul seluruh kru agar 

mau respect terhadapnya. Karena SSO tidak bisa mengawasi kinerja kru 

secara terus menerus, maka dapat memberi amanat kepada perwira jaga 

untuk mengawasi kinerja kru kapal sehingga hasilnya lebih maksimal.  

5.2.2 Untuk meningkatkan pemahaman kru mengenai pentingnya ISPS Code 

di atas kapal, sebaiknya setiap kru membangun kesadaran diri masing-

masih terhadap pentingnya melaksanakan prosedur ISPS Code agar 

selalu terhindar dari ancaman gangguan keamanan. Sebaiknya tidak 

menganggap sepele ancaman keamanan karena dapat merenggut nyawa 



76 

 

 

seseorang. Sebagai seorang anggota di dalam organisasi ( kru ), 

alangkah baiknya  harus lebih profesional dan lebih patuh terhadap 

perintah dari atasan (SSO). Perintah dari SSO juga merupakan perintah 

dari perusahaan dan Negara. Sebagai seorang warga negara yang baik 

sudah seharusnya melaksanakan perintah dengan penuh semangat dan 

rasa tanggungjawab. Pelaksanan ISPS Code ini juga akan berdampak 

baik untuk semua pihak. 

5.2.3 Pelaksanaan prosedur ISPS Code di atas kapal sangat penting. Sebagai 

seorang SSO maupun kru, sebaiknya saling mendukung terlaksananya 

prosedur keamanan di atas kapal dengan disiplin dan melaksanakannya 

dengan penuh motivasi serta selalu mengikutu Ship Security Plan yang 

telah dibuat dengan penuh pertimbangan. 
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Lampiran 1. 2. Ship Particular 
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Lampiran 1. 3. Wawancara 

Lampiran 

Wawancara 

Pada penelitian ini, wawancara digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan dengan melakukan tanya jawab langsung antara peneliti dengan 

narasumber di MT. Katomas. Narasumber yang diwawancarai oleh peneliti yaitu 

Master (SSO), Chief Officer, 2nd Officer, Chief Engineer , Bosun. 

Kegiatan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian yang berjudul “Peran Ship Security Officer (SSO) dalam 

Meningkatkan Pemahaman Crew tentang Pentingnya ISPS Code di MT. Katomas”. 

Berikut identitas responden dan daftar pertanyaan terkait masalah penelitian : 

Hasil Wawancara 

Identitas Responden 

No. Responden : 01 

Nama Lengkap : Harry Sudrajat 

Waktu   : 15 Mei 2019 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan  : Master 

1. Bagaimana pelaksanaan ISPS Code di atas kapal? 

Jawab : Pelaksanaan ISPS Code di atas kapal hampir berjalan sesuai prosedur, 

namun karena keadaan di Indonesia dan kita juga berlayar di daerah 

yang aman, proses bongkar muat pun kita di dalam jetty Pertamina yang 

untuk memasuki wilayah depotnya saja sudah dijaga ketat, jadi 

prosedur ISPS Code kita laksanakan seperlunya saja, paling yang kita 

laksanakan hanya pengadaan  go shore log book, visitor log book, one 
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access, setidaknya kalau ada inspeksi dari kantor kita punya file 

mengenai pelaksanaan ISPS Code. 

2. Apa saja tugas dan tanggung jawab SSO di atas kapal? 

Jawab : Tugas-tugasnya SSO itu melakukan pemeriksaan keamanan kapal, 

mempertahankan dan mengawasi pelaksanaan Rencana Keamanan 

Kapal ,melihat kondisi juga di lapangan itu seperi apa, kalau ada 

prosedur yang harus dirubah ya dirubah, mengambil tindakan yang 

tepat saat terjadi gangguan keamanan di kapal, kordinasi dengan 

petugas keamanan fasilitas pelabuhan, kordinasi dengan CSO , dan 

yang masih susah itu meningkatkan kesadaran keamanan dan 

kewaspadaan seluruh kru di kapal, memastikan bahwa perlengkapan 

keamanan yang dioperasikan telah diuji, dikalibrasi, serta terpelihara 

dengan baik. 

3. Mengapa pelaksanaan ISPS Code harus dilaksanakan? 

Jawab : Sebenarnya kalau berlayar di dalam negeri itu aman-aman saja, kalau 

hari-hari normal tidak ada wilayah yang membahayakan keamanan, 

kecali kalau di pelabuhan-pelabuhan umum itu banyak pencuri, 

sedangkan kita sandar di pelabuhan khusus Pertamina, jadi aman. Tetapi 

walau begitu, prosedur ISPS Code tetap harus dilaksanakan mengingat 

bahaya keamanan itu bisa datang kapan dan dimana saja, apalagi dalam 

situasi sekarang ini, di Jayapura dan wilayah Papua yang lain sedang 

terjadi gesekan, kita harus waspada dengan cara melaksanakan ISPS 

code dengan baik sesuai prosedur. Pihak PT. Pertamina Shipping juga 
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menginstruksikan untuk menaikkan security level ke level 2, dan 

melihat di lapangan juga menghawatirkan. 

4. Apa saja hal yang dipertimbangkan SSO dalam mengambil keputusan berkaitan 

dengan adanya bahaya keamanan kapal? 

Jawab : Hal-hal yang saya pertimbangkan kalau mau mengambil keputusan, 

saya cari tahu dulu informasi keamanan di pelabuhan yang akan dituju, 

tanyakan bagaimana kondisi di sana, jika aman, maka security level 

tetap pada level 1, saya juga mencari informasi perairan yang akan 

dilewati melalui VTIS terdekat, memantau berita di TV karena 

kebetulan di kapal kita ada TV, dan jika wilayah perairan atau pelabuhan 

tersebut memiliki riwayat rawan gangguan keamanan, seperti contohnya 

perairan dekat pulau Madura, Pelabuhan Belawan, perairan dekat 

Filipina maupun Somalia, saya akan menambah penjagaan di deck, 

anjungan dan menaikkan security level menjadi level 2 maupun 1 jika 

memang daerah tersebut riskan terjadi gangguan keamanan. 

5. Apa yang dilakukan SSO agar kru kapal benar-benar memahami pentingnya 

pelaksanaan ISPS Code? 

Jawab : Yang SSO lakukan agar kru memahami pentingnya pelaksanaan ISPS 

Code di atas kapal, setiap ada pergantian kru kapal, saya panggil kru 

pengganti ke kamar untuk saya beri penjeasan dan pengarahan mengenai 

prosedur keamanan di atas kapal, mengadakan drill dan safety meeting 

sebulan sekali dengan menggambarkan bahaya yang dapat ditimbulkan 

jika kita tidak bisa menangani gangguan keamanan,saya selalu 
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mengambil contoh kejadian-kejadian perompakan yang telah terjadi di 

masa lampau dan mengapa kejadian itu bisa terjadi, padahal seharusnya 

bisa dicegah jika kita melaksanakan prosedur keamanan dengan baik 

dan benar, tujuannya agar setiap kru dapat lebih meresapi betapa 

pentingnya melaksanakan prosedur keamanan di atas kapal agar 

kejadian-kejadian tersebut tidak terulang, sebisa mungkin selalu 

melaksanakan prosedur ISPS Code di atas kapal agar setiap kru terbiasa 

melaksanakan prosedur keamanan dan dapat lebih memahami apa yang 

harus dilakukan disaat menghadapi situasi yang sesungguhnya. 

6. Bagaimana peranan SSO di MT. Katomas? 

Jawab : Saya sudah melaksanakan tugas dengan baik, dengan selalu memberikan 

instruksi untuk menjaga keamanan kapal, memberikan pengarahan 

mengenai ISPS Code di atas kapal MT. Katomas, rutin melaksanakan 

drill ISPS Code, memberi pengarahan dan pemahaman kepada seluruh 

kru kapal baik dengan cara personal maupun dalam forum, dapat 

mengambil tindakan secara cepat dan tepat dalam menyikapi setiap 

kondisi keamanan di atas kapal maupun wilayah perairan yang dilalui 

kapal. Saya juga selalu berkomunikasi dengan PFSO maupun CSO 

untuk kordinasi masalah keamanan kapal. 
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Identitas Responden 

No. Responden  : 02 

Nama Lengkap  :Alfrets J. Rumende 

Waktu    : 17 Juni 2019 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Chief Officer 

1. Mengapa pelaksanaan ISPS Code harus dilaksanakan? 

Jawab : ISPS Code perlu dilaksanakan karena bahaya itu bisa datang kapan saja, 

dimana saja, jadi untuk mencegah terjadinya gangguan keamanan 

alangkah baiknya kita mencegah dengan menerapkan prosedur 

keamanan yang baik. Tujuannya juga bisa untuk membiasakan kru 

kapal, agar jika suatu saat mau berlayar di perusahaan asing dapat 

melaksanakan prosedur ISPS dengan baik, jadi tidak membuat malu 

negara. 

2. Bahaya-bahaya apa saja yang berkaitan dengan ISPS Code? 

Jawab : Bahaya- bahaya yang berkaitan dengan ISPS Code itu segala hal yang 

mengancam keamanan, misalnya terorisme, perompakan/pembajakan, 

pencurian. 

5 Bagaimana peranan SSO di MT. Katomas? 

Jawab : Nakhoda (SSO) sudah melaksanakan tugasnya dengan baik, dengan 

selalu memberikan instruksi untuk menjaga keamanan kapal, 

memberikan pengarahan mengenai ISPS Code di atas kapal MT. 

Katomas, rutin melaksanakan drill ISPS Code, memberi pengarahan 

dan pemahaman kepada seluruh kru kapal baik dengan cara personal 
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maupun dalam forum, dapat mengambil tindakan secara cepat dan tepat 

dalam menyikapi setiap kondisi keamanan di atas kapal maupun 

wilayah perairan yang dilalui kapal. 

6 Bagaimana pelaksanaan ISPS Code di atas kapal MT. Katomas? Apakah 

berjalan sesuai prosedur? 

Jawab : Menurut saya prosedur ISPS kurang berjalan dengan baik, dilaksanakan 

hanya untuk menghindari temuan saat sedang inspeksi dari orang 

kantor saja. Penyebabnya bisa saja karena kru kurang disiplin, kurang 

motivasi. Hal itulah yang harus SSO perbaiki. 
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Identitas Responden 

No. Responden : 03 

Nama Lengkap  : Farhan 

Waktu   : 28 Juli 2019 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : 2nd Officer 

1. Bagaimana pelaksanaan ISPS Code di atas kapal MT. Katomas? Apakah 

berjalan sesuai prosedur? 

Jawab : kalau di lihat di lapangan ya belum berjalan sesuai prosedur seutuhnya, 

bisa dibilang hampir seluruh perusahaan pelayaran di Indonesia itu 

menjalankan prosedur ISPS Code secara setengah-setengah, ala 

kadarnya saja. Mungkin karena menganggap kalau kita berlayar di 

perairan dalam negeri itu aman, tidak akan menemui gangguan 

keamanan yang berarti.  

2. Menurut bapak, apakah SSO di kapal sudah melaksanakan tugasnya dengan 

baik? Apa saja pertimbangannya? 

Jawab : Sebenarnya SSO di kapal kita itu sudah berusaha semaksimal mungkin, 

tetapi ya mau bagaimana lagi, setiap kru berasal dari wilayah yang 

berbeda-beda, wataknya juga berbeda. Itulah tantangan buat kamu di 

masa yang akan datang, bagaimana membuat setiap orang itu respect 

dan patuh terhadap perintah kamu. SSO juga sebaiknya harus lebih tegas 

dan bisa merangkul kru kapal agar kru itu mau respect sama beliau. 
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Identitas Responden  

No. Responden : 04 

Nama Lengkap : Nur Bahrum 

Waktu   : 27 Juli 2019 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Boatswain 

1. Menurut bapak ( kru), apakah SSO di kapal sudah melaksanakan tugasnya 

dengan baik? Apa saja pertimbangannya? 

Jawab :  Sebenarnya SSO di kapal kita itu sudah berusaha maksimal untuk 

menjalankan prosedur ISPS Code dengan baik. Tetapi kitanya saja yang 

sebagai bawahan itu ada yang setuju ada juga yang menyepelekan. 

Kalau saya yang punya pengalaman berlayar di luar negeri menganggap 

pelaksanaan prosedur keamanan itu sangat penting, karena meyakngkut 

masalah nyawa. Bagaimana kalau nanti ada teroris, ada bom, ada 

perompak, pencuri naik ke kapal dan kita tidak mengerti apa yang harus 

dilakukan, mati semua nanti. 

2. Bagaimana pemahaman crew MT. Katomas tentang pentingnya ISPS Code? 

Jawab : Dari hasil wawancara diperoleh hasil bahwa pemahaman kru mengenai 

pentingnya pelaksanaan ISPS Code di atas kapal masih kurang. Saat kru 

ditanyai mengenai kenapa ISPS Code harus dilaksanakan pun ada 

beberapa kru yang menganggapnya hal yang sepele karena 

menganggap bahwa perairan Indonesia itu aman-aman saja, laksanakan 

ISPS Code yang gampang-gampang saja agar tidak menambah 

pekerjaan. 
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Identitas Responden 

No. Responden : 05 

Nama Lengkap : Untung Sidodadi 

Waktu   : 17 Mei 2019 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan  : Chief Engineer 

1. Bagaimana pelaksanaan ISPS Code di atas MT. Katomas? 

Jawab :  Pelaksanaan ISPS Code di atas kapal berjalan kurang maksimal, 

menurut saya penyebabnya karena kru itu kurang termotivasi untuk 

melaksanakannya, nanti kalo sudah kejadian baru mau mengerjakan 

dengan serius. Semoga saja SSO bisa lebih tegas lagi. 

2. Mengapa pelaksanaan ISPS Code harus dilaksanakan? 

Jawab : Prosedur ISPS Code harus dilaksanakan dengan baik, karena itu juga 

untuk keamanan kita sendiri, jadi jika sewaktu-waktu ada resiko 

gangguan keamanan kita bisa mengatasinya dengan baik. lagipula itu 

juga perintah dari negara untuk menjaga keamanan kan. 

3. Adakah masukan bagi SSO agar dapat memaksimalkan pelaksanaan ISPS 

Code? 

Jawab : Sebenarnya SSO itu sudah berusaha semaksimal mungkin, beliau rutin 

melaksanakan latihan dan pengarahan mengenai prosedur keamanan, 

dalam mengambil keputusan pun sudah baik, prosedur kemanan sedikit 

demi sedikit juga sudah mulai dilaksanakan, hanya saja motivasi kru 

saja yang kurang, sehingga menyebabkan malas-malasan dalam 

bertugas. Semoga kedepannya SSO bisa lebih merangkul kru agar lebih 

respect dan mau melaksanakan perintah dengan baik. 
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Lampiran 1. 4. Instruksi SSO mengenai ISPS Code 
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Lampiran 1. 5. Daerah Terlarang 
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Lampiran 1. 6. PANS ( Pre-Arrival Notification of Ship Security ) 

 
 

 



94 

 

 

Lampiran 1. 7. Daftar Stasiun Radio Pantai  
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Lampiran 1. 8. Ilustrasi Latihan Tanggap Darurat ISPS Code 
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Lampiran 1. 9. Jadwal Latihan ISPS Code 
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Lampiran 1. 10. Daftar Pemeriksaan Keamanan Kapal 
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Lampiran 1. 11. Emergency Contact List 
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Lampiran 1. 12.  International Ship Security Certificate ( ISSC ) 
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Lampiran 1. 13. Materi Familiarisasi ISPS Code 
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Lampiran 1. 14. Declaration of Security 
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Lampiran 1. 15. Search Plan 
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Lampiran 1. 16. Vessel Visit Record 
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Lampiran 1. 17. Catatan Pemeliharaan Alat-Alat Keamanan 
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Lampiran 1. 18. Ship Security Hand Over Record 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap  : Izul Bahar Nafis 

2. Tempat / Tanggal Lahir : Brebes, 15 Januari 1998 

3. NIT    : 531611105944 N 

4. Alamat Asal  : Dk. Peninis, Ds. Manggis RT 05/03, Kec. 

Sirampog, Kab. Brebes, Jawa Tengah 52272 

5. Agama   : Islam 

6. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

7. Golongan Darah  : B 

8. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Imron Rosyadi 

b. Ibu   : Musfirotul Laela 

c. Alamat   : Dk. Peninis, Ds. Manggis RT 05/03, Kec. 

Sirampog, Kab. Brebes, Jawa Tengah 52272 

9. Riwayat Pendidikan 

a. SD   : SD Negeri 2 Mendala, Tahun (2004-2010) 

b. SMP   : SMP Negeri 1 Bumiayu, Tahun (2010-2013) 

c. SMA   : MAN Wonosobo, Tahun (2013-2016) 

d. Perguruan Tinggi : PIP Semarang, Tahun (2016-2021) 

10. Pengalaman Praktek Laut 

a. Perusahaan Pelayaran : PT. Pertamina 

b. Nama Kapal  : MT. Katomas 

c. Masa Layar  : 05 September 2018 - 27 September 2019 


